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ABSTRACT

Begomovirus infection has been reported from various important crops, including pepper. Symptoms
and yield loss caused by begomovirus infection are affected by several factors, among others are plant varieties,
viral strains and time of infection. The use of resistance pepper cultivars is considered as the most effective
way to control this disease. Experiments were conducted to determine the best inoculation method to eva!uatu
response of pepper genotypes to infection of begomovirus. Two inoculation methods were evaluated, i.e
individual inoculation and mass iroculation. Evaluation of inoculation methods involved 13 genotva Once
the best inoculation methods was determined it was used for resistance evaluation of 27 genotypes. ‘Based on
transmission efficiency, it was concluded that individual inoculation method was the most effective methods of
inoculation. It resulted in the highest disease severity as indicated by the highest Jisease incidence dnd score.
Infection of begomovirus by insect vector Bemisia tabaci, may cause different symptoms from (1) ycllowmg
(2) yellowing and leaf curling (3) yellowing, leaf cupping with leaf curling, upward or downward, (4) ydlowm"
leaf cupping with leaf curling, upward and downward (5) yellowing, leaf curling, stunting. None‘of tested
genotypes showed immune to begomovirus. Disease severity of the tested genotypes ranged from 2.40%. to
100%, and they were grouped into resistance (1 genotype), moderate resistance (4 genotypes), moder..te
\

susceptible (4 genotypes), susceptible (8 genotypes) and highly susceptibie (10 genotypes). L

|
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PENDAHULUAN

Penyaklt daun | keriting kuning adalah salah
satu penyakit menakutkan pada pertanaman cabai
di Indonesia maupun di dunia. Penyakit tersebut
disebabkan oleh virus dari kelompok begomovirus
(Geminiviridae) yang ditularkan oleh kutu kebul
Bemisia tabaci. Penyakit ini tergolong baru di
Indonesia tetapi serangannya meluas dengan cepat
dan sangat merugikan. Pada tanaman cabai di
Indonesia dilaporkan pertama kali oleh Hidayat es
al., (1999), tetapi di luar negeri serangan
begomovirus telah diteliti lama secara intensif.
Serangan begomovirus dilaporkan menyerang

pada tanaman kacang-kacangan (Morz‘;les dan
Niessen, 1688; Bianchiri, 1999; Garrido-Ramirez
et al., 2000), kapas (Naveed dan Zahid, 2007),
ubi kayu dan toir at (Lapidot dan Friedman, 2002;
Lapidot ef al., 1997; Vidavsky dan Czosnek,
1998). '1
Infeksi bsgomovirus dapat menyebabkan
tanaraan cabai menjadi kerdil dan tidak berbual.
Intensitas serangan penyakit daun keriting kaning
di Lampung mencapat 20-100%. Menurut
Sulandari ¢t al. (2001) intensitas serangan
begomovirus pada cabai rawit di daerah-dacrah
Sleman, Rentul, Kulon Progo dan Gunung Kidul
mencapai 100%, sedangkan pada cabai besar

i
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terdapat secara sporadis sekitar 10-35%. Epidemi
penyakit tersebut sangat dipengaruhi oleh peran
aktif serangga vektor. Dilaporkan bahwa sat.
ckor kutu kebul Bemisia tabuci viruliferovs
mampu menularkan virus dan menyebabkan
infeksi (Sulandari et al.. 2004).

Gejala infeksi begomovirus berupa daun
muda yang tulang daunnya lebih jernib
(veinclearing) (Semangun 2001), penebalan
tulang daun dan penggulungan daun. Infeksi lanjut
begomovirus dapat menyebabkan daun-daun
mengecil dan berwarna kuning tzrang serta
tanaman menjadi kerdil. Rusli 2z al (1999)
melaporkan bahwa infeksi begoimovirus p#da
cabai menyebabkan variasi gejala dari mosaik
kuning, tepi daun melengkung l:e atas, ukuran
daun mengecil, santpai gejala kerdil.

Untuk mengendalikan penyakit dann

keriting kuning petani terutama menggunaxen

pestisida sebagai upaya mengendalikan vektornya,
di samping memusnahkan tanaman yang sakit.
Tampaknya hal tersebut tidak cfektif karena satu
ekor kutukebul sudah dapat menimboulkan infeksi.
Penggunaan kultivar resisten mernpakan cara yang
naling tepat untuk mengatesi penyakit ini. Kultivar
recisten dihasiikan oleh pemulia mclalui
serangkaian kegiatan pemuliaan tanaman.
Kegiataan tersebut dimulai dengan koleksi plasma
1:utfah dan melakukan pengujian ketalianan plasma
nutfah tersebut terhadap penyakit daun keriting
kuning. Metode pengujian yang tepat untuk dapat
menapis genotipe cabai terhadap infeksi
vegomovirus sangat diperlukar.. Menurut penelitian
Rusli ef al. (1999) penularan cabai terhadap
begomovirus efektif dilakukan dengan mengguna-
kan vektor B.tabaci di banding penyambungan,
den virus tidak dapat ditularkan secaia mekanis
dengan menggunakan cairan perasan daun
tanaman sakit. Pcnelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi keefektifan metode penularan
begomoivirus melalui B.tabaci dan mengevaluasi
derajat ketahanan beberapa genotipe cabai
terhadap begomovirus.

METODE PENELITIAN

Bahan Tanaman dan Isolat
Begon:ovirus. Bahan tanaman yaig digunakan
adalzh 24 genotipe cabai xoleksi Tim Pemuliaan

Cabai bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman,
Departemen Agronoriii dan Hortikulura IPB dan
3 genotipe cabai koleksi Divisi Pemuliaan
Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas
Pengkulu (UNIB). Bahan tanaman dari Tim
Pemuliaan IPB tersebut berasal dari nomor-nomor
lokal dan introduksi dari Asia Vegetable Reseach
Development Center (AVRDC) yang telah
digalurkan, sedangkan nomor-nomor yang berasal
dari Divisi Pemuliaan Jniversitas Bengkulu adalah
galur F9 yang sudah dilakukan uji multi lokasi
(Tabel 1). Sebagai sumber inokulum adalah isolat
begomovirus ‘Segunung’ yang dipelihara pada
tanaman tomat yang merupakan koleksi
Laboratorium Virologi 'Tuﬁibuhan, Departemen
Proteksi Tanaman, Fakulta:‘s::fPertanian, IPB,

Tabel 1. Daftar beberapa' genotipe cabai yang

digunakan dalam pengujian ketahanan
terhadap begomovirus

No Kode genotipe _ Asal

[ IPBCI IPB " -
2 IPBC3 Malaysia |
3 IPBC4 Malaysia |
4 IPBCS Malaysia

5 IPBC6 IPB

6 IPBCI0 AVRDC

7 IPBCI1 AVRDC

8 IPBCI12 AVRDC

9 IPBC14 AVRDC

10 IPBCIS AVRDC

11 IPBC17 AVRDC

12 IPBCI18 Panah Merah
13 IPBC20 IPB

14 [PBC21 Ipb

15 IPBC26 AVRDC

16 IPBC28 Jawa Timur

17 IPBC38 AVRDC

18 IPBC50 Panah Merah
19 JPBCS7 Yogyakarta

20 PBC79 AVRDC

21 IPBC80 AVRDC

p2) IPBC81 AVRDC

3 IPBC82 AVRDC

24 PBCI22 Lokal Medar
25 10H2 Unib

2% 24D2 Unib

27 35C2

Unib

Perbanyakan Serangga Vektor
Imago kutu kebul yang digunakan sebagai
vektor diperoleh dari pertanaman kapas di Rumah
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kaca Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas
Pertanian, Institut lPertanian Bogor. Imago
tersebut dipelihara »pada tanaman kapas dan
dibiarkan meletakkan' telur dalam kurungan kedap
serangga. Stadia kutukebul yang digunakan dalam
penularan adalah imago.

Penularan dengan B tabaci

Umur tanamcm uji pada saat penularan
adalah 20 hari set Jah ‘tanam. Periode makan
. akuisisi adalah 24 J m ‘dengan periode makan
inokulasi 48 jam. Metode penularan yang
dievaluasi adalah metode penularan massal dan
metode penularan 1nd1v1dual "

Keefektifan Metod:e Penularan

Pengujian . dilakukan  ‘dengan
menggunakan 13 genotipe cabai yang ditanam
pada baki semai, yaitu 25 tanaman setiap baki.
Metode penularan yang digunakan ada dua yaitu
metode penularan massal dan metode penularan
individual. Untuk metode penularan massal
tempat pengujian (kotak penularan) dibuat dengan
ukuran 1 x 1 x 1 m dari kayu yang ditutupi kain
kassa. Dalam satu kotak pengujian bisa
ditempatkan tiga baki semai @ 72 tanaman.
Sumber inokulum ditempatkan di dalam kotak
pengujian lalu dimasukkan kutu kebul 10 ekor
per tanaman untuk memperoleh periode akuisisi
24 jam. Tanaman uji berumur 20 hari (tanaman
berdaun dua/kotiledon) dimasukkan dalam kotak
pengujian selama 48 jam. Setelah itu tanaman
dikeluarkan dari kotak pengujian dan dipelihara
dalam rumah kaca sampai menunjukkan gejala.

164

Untuk Metode Penularan mdxvndual,‘tanaman
ditutup menggunakan gelas plastik dlame‘ter 15cm
yang bagian dasarnya dilubangi dan ditutup dengan
kain kassa dan dibuat lubang dengan diameter lcm
untuk memasukkan kutu kebul. Sumber inokuJum
disungkup menggunakan sungkup silindris dari
mika yang bagian atasnya ditutup dengan kain kasa
untuk ventilasi. Selanjutnya kedalam sungkup
tersebut dimasukkan scjumlah kutu kebul hasi!
perbanyakan untuk memperoleh periode akuisisi
24 jam. Tanaman dikecambahkan pada szaki semai
sampai berumur 10 hari lalu dipindahkan ke
polibag berukuran 30 x 40 cm. Inokulasi dilakukan
pada saat tanaman berumur 20 havi. Inokulasi
dilakukan dengan cara tanaman ditutup dengan
gelas plastik lalu kutu kebul yang telah memperoleh
periode akuisisi 24 jam diambil menggunakan vipet
kaca dan dimasukkan ke masing-masing individu
tanaman sebanyak 10 ekor per tanaman dan
dibiarkan selama 48 jam. Setelah itu serangga
dimatikan dengan disemprot air yang dicampur
deterjen dan tanamnan dipelihara di rumah kaca
sainpai menunjukkan gejala

Uji Ketakanan 27 Genotipe Cabai.

Pengujian dilakukan dengan mcng,,nmakan
27 genotipe cabai dengan menggunakan metode
penularan individual. Benih cabai disemai pada
baki semai yang berisi tanah: pupuk kaudang (2:!)
steril, setiap genotipe 25 tanaman, saat umur 10
hari dipindah ke polibag 30x40 cm. Penularan
virus dilakukan saat tanaman berumur 20 har:
dengan periode akuisisi 24 jam dan periode
inokulasi 48 jam.

Tabel 2. sKeefektifan metode penularan begomovirus melalui B.tabaci terha Jap pessentase tanaman bergeiala

dan masa inkubasi

~Kejadian penyakit/Tanaman bexgejala (%)

Masa inkubasi (hsi)

Genotipe Metode individu Metode masal Metode individu Metode masal
IPBC3 4000 0 16-40 -
IPBC4 60.00 0 8-35 : -
IPBCS 71,42 0 5-42 -
IPBC11 60,00 8,00 7-14 20
IPBC14 80,00 400 30-44 22
IPBC1S 4000 . 0 34 i
IPBC20 80.60 - 0 522 -
IPBC21 ! lUf‘ls 00 0 7-35 -
IPBC26 . 40, 00 - 0 15-23 -
IPBC38 100;00 0 38-43 -
IPBC81 80,00 ° 0 25-34 -
IPBC82 66 56 0 2-20 -
PBC495 50,00 0 5-24 -

Keterangan: tanda menunj ukkan sampai akhir pengamatan tanaman fidak bergejala
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Peubah yang Diamati

Tanaman diamati setiap hari sampai
menunjukkan gejala (masa inkubasi) Pengamatan
juga dilakukan terhacap tipe gejala, kejadian
nznyakit dan intensitas periyakit. Fejadian penyakit
dihitung berdasarkan rasio tanaman yang bergejala
terhadap tanaman tidak bergejala dikah 100%.
Gejala penyakit diamati pada daun dengan memberi
skor antara 0-5 (Gambar 1). Intensitas penyakit
(IP) digunakan untuk menentukan tingkat
keparahan infeksi begomovirus pada genotipe
yang diuji dengan rumus \Djatm.iko ef al., 2000;
Yusnita dan Sudarseno, 2004). 1P=[O(ni x zi)/(N
x 7Z) x 100% dengan 1:0-5, ni=iurmlah tanaman
bergejala dengan nilai skor tertentu, zi=nilai skor
gejala, N=jumlah total tanaman yar.g diarnati, dan
Z=niiai skor gejaia tertinggi. Deari nila: b yang
didapat selanjutnya digunakan untuk
mengelompokken tingkat ketahanan genotipe
cabai terhadap begomovirus dengan kriteria: imun
(1) jika iP=0%; tahan (T) jika 0<IPd”5%, agak
tahan (AT) jika 5%<IPd”10%; agak rentan {AR)
jika 10%<IPd"20%; rentan (R) jika 20%<IPd”
40%:; dan sangat rentan (SR) jika [P>40% .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keefektifan Metode Penularan

Metode penularan massal dan individual
memberikan hasil yang sangat berbeda. Secara
umum efektifitas metode penularan individual lebih
tinggi dibandingkan metode penularan massal,
dengan jumlah tanaman bergejala berturut-turut
40-100%, dan 0-8% (Tabel 2). Dari 13 genotipe
yang diuji, hanya dua genotipe yang menunjukkan
gejala ketika ditularkan dengan metode penularan
massal. Perbedaan efektifitas penularan tersebut
diduga disebabkan olzh pefjlaku makan serangga
vektor kutu kebul. "

Pada metode individual serangga B.tabaci
diberi satu individu tanaman sehingga untuk
mempertahankan hidup serangga akan
menginfeksi tanaman tersebut untuk memperoleh
nutrisi tanaman untuk mempertahan-kan hidup.
Tetapi pada metode massal tersedia banyak
tanaman dan juga tersedia ‘sumber inokulum di
tempat pengujian sehingga serangga mempunyai
lebih banyak pilihan tanaman untuk bertahan
hidup.

3 4.

Gambar 1. Gejala tanaman cabai akibat infeksi Begomovirus 1=kuning, 2=kuning dan keriting, 3=kuning,
keriting melengkung ke bawah atau ke atas, 4= kuning keriting m.e]e‘r)gkung kebawah dan

ke atas dan 5=kuning, keriting melengkung ke bawah dan ke ata$ serta tanaman menjadi

kerdil dan O=tanaman sehat

5
i ‘
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Tabel 3. Pengelompokan reaksi 27 genotipe cabai terhadap infeksi Begomovirus berdasarkan nilai intensitas

penyakit
Genotipe  Kejadian Penyakit/ Rataan skor Infensitas pen- Pengelompokan genotipe berdasar-
tanaman bergejala (%) gejala yakit (1P (%)  kan puda reaksi ketahanan
IPBC12 12,00 1,0 2,40 T Tahan
IPBC17 12,00 3,0 7,20 Agektahan
IPBC10 50,00 1,00 10,00 Agaktahan
IPBC26 40,00 1,00 2,00 Agak tahan
IPBC179 13,33 3,0 &,00 Agak lahan |
IPBC15 40,00 2,00 18,00 Sgakrentan ‘
IPBC18 22,22 3,00 13,33 Agakrentar |
10H2 24,00 4,00 19,2 Agak rentan 1
IPBCS7 121,42 3,00 12,85 Agak rentan |
IPBC3 i 40,00 5,00 40,00 Rentan “
IPBC1 52,00 3,00 31,20 Rentan
IPBCé 64,00 3,00 - 21,60 Rentan
IPBC14 64,00 3,00 .. 38,40 Rentan
IPBC28 43,00 3,00 28,80 Rentan
IPBCS0 52,00 3,00 3120 Rentan
IPBC80 35,00 4,03 28,30 Rentar
IPBC122 38,46 \ 3,00 25,07 Rentan \
IPBC4 60,00 - 5,00 60,00 Sangatyentan
IPBCS 71,42 5,00 71,42 Sangatrentan
IPBC11 60,00 5,00 60,00 Sangat rentan
IPBC20 80,00 5,00 80,00 Sangat reutan
IPBC21 100 3,00 60,00 Sangat rentan
IPBC38 100 4,00 20,09 Sangatrentan
IPBCS81 80,00 ... 5,00 80,L0 Sangat rentan
IPBC82 66,67 . 5,00 71,4°%. Sangutrenian
24D2 100,00 5,00 100 Jangatrentan
35C2 80,00 - 3,00 4800 ____Saapatrenlan

Dalam pelaksanaannya, metode penularan
individual memerlukan lebih banyak waktu dan
tenaga. Cara ini menyul'tkan untuk menguji
genotipe cabai dalam jumlah banyak. Akan tetapi
metode tersebut menghasilkan efisiensi penularan
yang optimal sehingga reaksi tanaman yang diuji
dapat ditentukan dengan akurasi yang tinggi.
Sebaliknya, perlakuan penilaran massal mudah
dilaksanakan sekalipun genotipe tanaman dalam
jumlah yang banyak. Akan tetapi kemungkinan
terjadinya fenomena “escape” (lolos dari
serangan) sangat besar.

Uji Ketahanan 27 Genotipe Cabai

Respon antar genotipe, baik ditinjau dari
persentase tanaman bergejala maupun periode
inkubasi sangat bervariasi. Hal tersebut
ditunjukkan dari persentase tanaman yang
bergejala (12%-100%) dan masa inkubasi (4
sampai 44 hari). Masa inkubasi begomovirus pada
27 genotipe cabai sangat bervariasi. Gejala paling
awal muncul pada IPBC20 yaitu 4 hari setelah
infeksi, kemudian IPBCS5 dan PBC495 yaitu §
hari setelah infeksi, tetapi dari 25 tanaman yang

digunakan uatuk pengujian, masa inkubasi
mempunyai kisaran vang cukup tinggi. Untuk
[PBC5 wmasa inkubasi dari 5-42 hari setelah
infeksi, sedangkan untuk IPBC10 adalah 5-24 hari
setelah infeksi. Gejala paling akhir muncul pada
genotipe 1PBC38 yaitn 38 hari setelah infeksi.
Dari 27 genotipe yang diu’i, munculnya gejala
secara serempak hanya terjadi pada genotipe
IPBCI5 yaitu 34 hari setelah infeksi, sedangkan
26 genotipz lainnya sangat bervariasi. Hasil yarg
sangat beragam teisebut menunjukkan adanya
variabilitas tingkat ketahanan terhadup
begonovirus yang besar antar genotipe yang diuji
Besarnya variasi antar genotipe tersebut
menunjukkan peluang dilakukan selcksi untvk
ketahanan terhadap begomovirus. Di samping itu
kondisi ini memuaahkviuntuk memilih g‘!cm.)lipc
genotipe dengan tingkat ketahanan yang berbedu,
yang sangat [ erting untuk studi genetik ketahanan
terhadap begomovirus.

Infeksi begomovirus menimbulkan gejala
yang berbeda pada beberapa genotipe cubai.
Terdapat lima gejala xhas yang terjadi pada
tanaran yang terinfeksi begomovirus yaitu 1=

|
|
|
|
i
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kuning, 2=kuning dan keriting, 3=kuning, keriting
melengkung ke bawah arau ke atas, 4= kuning
keriting melengkung kebawah dan ke atas dan
5=kuning, keriting melengkung ke bawah dan ke
atas serta tanaman menjadi kerdil {Gambar 1).
sika dilihaw dari berbagai tipe ;ejala tanaman cabai
akibat infeksi begomovirus maka kelima gejala
tersebut kemudian diberi skor 0-5 yaitu tanpa gejala
skor 0, gejala kuning skor 1, gejala daun Xunin3
dan keriting skor 2, gejala daun kuning, keriting
dan elengkung ke bawah atau ke atas skor 3,
gejala geiala daun kuning dan mengeriting ke
bawzh dan ke atas skor 4 dan gejala daun kuning
keriting meiengkung ke bawah dan ke utas serta’
tanarnan kerdil skor 5.

Gejala daun menguning terdapat pada tiga
genotipe yaitu 12BC12. IPBC26 dan 1PBC10,
gejala daun menguning dan keriting terdapat pada
! genotipe yaitu IPRC1 S, gejala daun menguning,
keriting dan melengkung ke bawah atau ke atas
terdapit pada i1 genotipe yaitu 'P'3CI, IPBCE,
IPBC. 14, IPBC17, IPBCI18, IPBC2], IPBC28,
IPBCS0, IPBCS7, IPBC79 dan IPBC122, gejala
dam menguning dan mengeriting ke bawah dan
ke atas terdapat pada geuotipe tiga genotipe yaitu
IPBC38, IPBC80 dan 10H2, sedangkan gejala
zang paling parah adalah daun menguning keriting
melengkung ke bawah dan ke atas serta tanaman
Kerdil terdapat pada sembilan genctipe yaitu
IPBC4, [PBCS, iPBCII, 1PBC20, 1PBC3,
1PBC81, IPBC82, 24D2 dan 35C2.

Hasil pengamatan menunjukkan semaXkin
hesar persentase taraman berzejala dan skor
gejala akan berakibat besarnya nilai intensitas
penyakit (IP) (Tabel 3). Berdasarkan nilai 1P, di
antara27 genotipe yang diuji terdapat satu genotipe
dengan nilai IP 2,4C% yeng dapat dikelompokkan
schagai tahan {0<IPdS5%) vaitu IPBC12.
Terdapat juga empat genotipe yang dapat
dikelompokkan  sebagai agak tahan
(5%<1Pd510%) yaitu [PBC17, IP3C26, 1PBC79
dan 1PBC10, terdapat empat genotipe agak reatan
(10%<IPd820%), de'apan genotipe rentan
(20%<IPdS40%), dan 13 genotipe sangat rentan
(1P>40%).

Pengelompokan reaksi ketahanan
berdasarkan nilai 1P pada 27 genotipe yang diuji
menunjukkan penyebaran yang merata dari
keiompok tanaman yang tahan sampai sangat

rentan. Informasi ini sangat pentirZ\g dalam
program pemuliaan tanaman untuk mengetahui
pola pewarisan suatu sifat. Salah satu asumsi
yang harus dipenuhi untuk mengetahui pola
pewarisan suatu sifat adalah gen-gen di antara
tetua menyebar merata (Singh dan Chaudhary,
1979). Jadi, untuk mengetahui pola pewarisan
sifat ketahanan terhadap begomovirus maka dapat
dipilih genotipe-genotipe yang mewakili!kelompok
reaksi ketahanan yang berbeda sebagai tetua.

Selanjutnya genotipe IPBC12 yang tahan
terhadap infeksi begomovirus yang ditularkan oleh
serangga vektor B. tabaci dapat digunakan
sebagai tetua dalam program pemuliaan tanaman
untuk mendapatkan kultivar cabai komersial tahan
begomovirus. Genotipe IPBC12 termasuk
Capsicum annum dengan bentillk buah
menyerupai cabai rawit, sehingga pemiﬁ:dahan gen
ketahanan terhadap begomovirus dari genotipe
ini ke genotipe cabai lain dapat dengan mudah
dilakukan. Menurut Greenleaf (1986) Capsicum
annum merupakan spesies yang penting secara
ekonomis dan paling bariyak dibudidayakan,
mempunyai bentuk berbagdi ukuran, dengan rasa
manis sampai pedas. Persilangan di dalam spesies
ini lebih mudah dilakukan dengan tingkat
keberhasilan yang bervariasi. Dengan demikian,
genotipe ini dapat digunakan sebagai fdonor gen
ketahanan terhadap begomovirus dalam pemuliaan
cabai tahan begomovirus ‘: :

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, metode
penularan individual dapat digunake"m sebagai
metode penapisan cabai terhadap infeksi
begomovirus. Infcksi begomovirus dapat
menimbulkan gejala yang berbeda pada tanaman
yang berbeda. Terdapat lima gejala khas yang
terjadi pada tanaman genotipe-genotipe cabai yang
terinfeksi begomovirus yaitu 1=kuning, 2=kuning
dan keriting, 3=kuning, keriting melengkung ke
bawah atau ke atas, 4= kuning keriting melengkung
kcbawah dan ke atas dan S=kuning, keriting
melengkung ke bawah dan ke atas se'n;a tanaman
menjadi kerdil. Tidak satupun genotipe yang
digunakan dalam penelitian ini imun terhadap
infeksi begomovirusvirus ReakSi!ketahaan

tanaman pada 27 genotipe yang diuji menyebar
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dari tahan, agak tahan, agak rentan, rentan dan
sangat rentan. IPBC12 merupakan satu genotipe
yang tahan berdasarkan intensitas penyakit.
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